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Abstrak: 
Pendidikan karakter merupakan pondasi penting dalam membentuk generasi muda 
yang berintegritas dan bermoral. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai dampak 
program pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya terhadap perilaku dan 
perkembangan karakter anak usia dini (4-6 tahun). Program ini mengintegrasikan 
penanaman nilai-nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas 
dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran. Evaluasi akan menggunakan 
pendekatan campuran (mixed methods) dengan data kualitatif dan kuantitatif dari 
berbagai sumber seperti guru, orang tua, dan anak-anak. Konsep pendidikan karakter 
anak usia dini, program TKIT Al-Adzkiya, serta faktor-faktor yang memengaruhi 
perkembangan perilaku dan karakter anak akan dibahas. Evaluasi ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat keberhasilan program, 
serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang. 
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Abstract: 
Character education is an important foundation in shaping a young generation with integrity 
and morals. This evaluation aims to assess the impact of the character education program at 
TKIT Al-Adzkiya on the behavior and character development of early childhood (4-6 years old). 
This program integrates the inculcation of religious, nationalist, independent, mutual 
cooperation, and integrity values in the curriculum and learning activities. The evaluation will 
use a mixed methods approach with qualitative and quantitative data from various sources 
such as teachers, parents, and children. The concept of early childhood character education, the 
TKIT Al-Adzkiya program, and the factors influencing children's behavior and character 
development will be discussed. This evaluation aims to identify the supporting and inhibiting 
factors of the program's success, as well as provide recommendations for future improvements. 
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PENDAHULUAN 

Pembentukan karakter anak usia dini merupakan aspek yang sangat penting 
dalam dunia pendidikan (Sari & Pransiska, 2022).  Implementasi kurikulum 2013 
yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter, dengan pendekatan tematik 
dan kontekstual diharapkan dapat membantu peserta didik untuk secara mandiri 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi 
serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam 
perilaku sehari-hari (Prayoga, 2020). 

Usia dini merupakan usia emas atau golden age, di mana pada usia tersebut 
otak anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat (A Syukron, 
2024). Oleh karena itu, pendidikan karakter pada anak usia dini harus dilaksanakan 
dengan tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak (Hasanah & 
FAJRI, 2022).  Pendidikan anak usia dini harus mampu mengoptimalkan semua 
aspek perkembangan anak baik aspek perkembangan fisik maupun psikis, yang 
meliputi aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan moral-agama. 

Pendidikan karakter merupakan pondasi penting dalam membangun 
generasi muda yang memiliki integritas dan nilai-nilai positif. Pada usia dini, 
pembentukan karakter menjadi sangat krusial karena akan memengaruhi perilaku 
dan perkembangan anak di masa depan (Berkowitz & Bier, 2005). TKIT Al-Adzkiya, 
sebagai lembaga pendidikan anak usia dini, telah mengimplementasikan program 
pendidikan karakter secara terintegrasi dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran. 
Program ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai seperti religius, nasionalis, 
mandiri, gotong royong, dan integritas pada anak sejak dini (TKIT Al-Adzkiya, 2022). 

Sejak awal berdirinya, TKIT Al-Adzkiya telah menjadikan pendidikan 
karakter sebagai salah satu pilar utama dalam membentuk generasi muda yang 
berakhlak mulia. Lembaga ini meyakini bahwa penanaman nilai-nilai karakter harus 
dimulai sedini mungkin agar tertanam kuat dalam diri anak (Lickona, 1991). Oleh 
karena itu, program pendidikan karakter diintegrasikan dalam setiap aspek 
pembelajaran, mulai dari kurikulum, metode pengajaran, hingga kegiatan 
ekstrakurikuler. 

Evaluasi ini bertujuan untuk menilai dampak program pendidikan karakter 
di TKIT Al-Adzkiya terhadap perilaku dan perkembangan karakter anak usia dini. 
Secara khusus, evaluasi ini akan menganalisis sejauh mana program ini berhasil 
dalam membentuk perilaku positif pada anak, seperti disiplin, tanggung jawab, dan 
peduli lingkungan, serta mengembangkan karakter anak dalam aspek religius, 
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. 
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Selain itu, evaluasi ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung 
dan penghambat keberhasilan program, serta memberikan rekomendasi untuk 
perbaikan dan pengembangan program di masa mendatang. 

Bentuk nyata dari pembentukan karakter adalah perilaku. Pengembangan 
pendidikan karakter tidak dapat dilepaskan dari pemberian ranah akhlak dalam 
pendidikan (Irhamna & Purnama, 2022). Pendidikan karakter pada tingkat satuan 
pendidikan mengarah pada pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai 
yang melandasi perilaku, tradisi, kebi asan keseharian, dan simbol-simbol yang 
dipraktikkan oleh semua warga sekolah dan masyarakat sekitarnya (Hasanah & 
FAJRI, 2022). 

Evaluasi ini akan fokus pada program pendidikan karakter yang 
diimplementasikan di TKIT Al-Adzkiya, dengan target subjek evaluasi adalah anak-
anak usia dini (usia 4-6 tahun) yang mengikuti program tersebut selama minimal satu 
tahun ajaran. Ruang lingkup evaluasi meliputi analisis terhadap rancangan program, 
pelaksanaan kegiatan, keterlibatan guru dan orang tua, serta dampak program 
terhadap perilaku dan perkembangan karakter anak (Heckman & Kautz, 2012). 

Evaluasi ini akan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) 
dengan mengombinasikan teknik pengumpulan data kualitatif (observasi, 
wawancara, dan studi dokumen) dan kuantitatif (kuesioner dan penilaian perilaku) 
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif (Creswell & Plano Clark, 2011). 
Data akan dikumpulkan dari berbagai sumber, meliputi guru, orang tua, dan anak-
anak yang mengikuti program. 
 
1. Konsep Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

Pendidikan karakter merupakan upaya terencana untuk membentuk 
individu yang memiliki nilai-nilai positif, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 
peduli lingkungan, dan kebajikan lainnya (Lickona, 1991). Pada anak usia dini, 
pendidikan karakter berfokus pada penanaman nilai-nilai moral dan pembentukan 
kebiasaan baik sejak dini. Periode ini merupakan masa emas (golden age) dalam 
perkembangan karakter anak, di mana fondasi kepribadian dan perilaku mulai 
terbentuk (Berkowitz & Bier, 2005). 

Pendidikan karakter anak usia dini dapat dilakukan melalui berbagai metode, 
seperti keteladanan, pembiasaan, nasihat, reward-punishment, dan pembelajaran 
aktif (Wibowo, 2012). Lingkungan keluarga dan sekolah memiliki peran penting 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak, dengan melibatkan orang tua dan 
guru sebagai model peran yang positif. 

Pendidikan karakter pada anak usia dini tidak hanya berfokus pada aspek 
kognitif, tetapi juga melibatkan aspek afektif dan perilaku. Oleh karena itu, metode 
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pembelajaran yang efektif harus mengombinasikan pendekatan instruksional dengan 
pemberian teladan, pembiasaan, dan pengalaman langsung (Battistich, 2005). 
Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan karakter juga sangat penting untuk 
memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. 

 
2. Program Pendidikan Karakter di TKIT Al-Adzkiya 

TKIT Al-Adzkiya telah menerapkan program pendidikan karakter secara 
terintegrasi dalam kurikulum dan proses pembelajaran. Program ini berfokus pada 
penanaman nilai-nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas 
(TKIT Al-Adzkiya, 2022). Kegiatan pembelajaran dirancang untuk menstimulasi 
perkembangan karakter anak melalui metode yang menyenangkan, seperti bermain 
peran, bercerita, bernyanyi, dan kegiatan praktik lainnya. 

Selain itu, TKIT Al-Adzkiya juga melibatkan orang tua dalam program 
pendidikan karakter melalui kegiatan parenting, serta menerapkan sistem reward-
punishment untuk memperkuat perilaku positif anak. Guru-guru di TKIT Al-Adzkiya 
mendapatkan pelatihan khusus untuk meningkatkan kompetensi dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter di kelas. 

Program pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya juga melibatkan kegiatan 
ekstrakurikuler, seperti pramuka, seni, dan olahraga, yang dirancang untuk 
mengembangkan karakter anak seperti kerja sama, kepemimpinan, dan sportivitas. 
Selain itu, sekolah juga menjalin kemitraan dengan lembaga-lembaga sosial dan 
lingkungan untuk memperkaya pengalaman belajar anak dalam konteks kehidupan 
nyata (Berkowitz & Bier, 2005). 

 
3. Perkembangan Perilaku dan Karakter Anak Usia Dini 

Masa usia dini merupakan periode yang sangat penting dalam perkembangan 
perilaku dan karakter anak. Pada usia ini, anak-anak mulai mengembangkan 
pemahaman tentang konsep benar dan salah, serta membentuk kebiasaan dan 
perilaku yang akan membentuk kepribadian mereka di masa depan (Santrock, 2014). 

Perkembangan perilaku anak usia dini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 
lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan pengalaman hidup. Interaksi 
dengan orang tua, guru, dan teman sebaya memiliki dampak signifikan dalam 
membentuk perilaku dan karakter anak (Kochanska & Aksan, 2006). Oleh karena 
itu, pendidikan karakter yang efektif harus melibatkan semua pihak yang berperan 
dalam kehidupan anak. 

Selain faktor lingkungan, perkembangan perilaku dan karakter anak usia dini 
juga dipengaruhi oleh faktor genetik dan biologis, seperti temperamen dan kondisi 
kesehatan (Shiner & Caspi, 2003). Namun, faktor lingkungan lebih berperan dalam 
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membentuk perilaku dan karakter anak melalui proses pembelajaran dan 
pengalaman. 

Salah satu aspek penting dalam perkembangan perilaku anak usia dini adalah 
kemampuan regulasi diri (self-regulation). Kemampuan ini meliputi kontrol emosi, 
disiplin diri, dan penundaan kepuasan, yang berperan penting dalam membentuk 
perilaku prososial dan menghindari perilaku antisosial (Eisenberg et al., 2004). 
Pendidikan karakter yang efektif harus membantu anak mengembangkan 
kemampuan regulasi diri ini melalui aktivitas yang tepat. 
 
METODE EVALUASI 

Dalam evaluasi ini, akan digunakan pendekatan campuran (mixed methods) 
yang mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai 
dampak program pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya (Creswell & Plano Clark, 
2011). Evaluasi akan menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, 

Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam (2003). Model ini memungkinkan 
evaluasi terhadap konteks, input, proses, dan produk dari program yang dievaluasi. 

Dengan menggunakan model CIPP, evaluasi ini akan melihat konteks 
program seperti latar belakang, tujuan, dan kebutuhan yang mendasari penerapan 
program pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya. Selanjutnya, evaluasi akan menilai 
input atau sumber daya yang digunakan, seperti kurikulum, sarana prasarana, dan 
kualifikasi guru. Aspek proses akan mengevaluasi implementasi program, metode 
pembelajaran, dan keterlibatan pemangku kepentingan. Terakhir, evaluasi akan 
mengukur produk atau dampak program terhadap perilaku dan perkembangan 
karakter anak (Stufflebeam & Zhang, 2017). 

Subjek dalam evaluasi ini adalah anak-anak usia dini (4-6 tahun) yang 
mengikuti program pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya selama minimal satu 
tahun ajaran. Objek evaluasi meliputi rancangan program, pelaksanaan kegiatan, 
keterlibatan guru dan orang tua, serta dampak program terhadap perilaku dan 
perkembangan karakter anak. 

Pemilihan subjek akan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling untuk memastikan representasi yang memadai dari berbagai kelompok usia 
dan latar belakang anak (Patton, 2015). 

Pengumpulan data akan dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi, 
yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif meliputi 
observasi partisipatif di kelas, wawancara mendalam dengan guru dan orang tua, serta 
studi dokumen terkait program. Metode kuantitatif meliputi penyebaran kuesioner 
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kepada orang tua dan guru, serta penilaian perilaku anak menggunakan skala 
penilaian yang valid dan reliabel (Harding et al., 2019). 

Observasi partisipatif akan dilakukan pada kegiatan pembelajaran di kelas 
untuk mengamati secara langsung penerapan program pendidikan karakter dan 
perilaku anak. Wawancara mendalam akan melibatkan guru kelas, kepala sekolah, 
dan orang tua untuk memperoleh perspektif mereka tentang dampak program. Studi 
dokumen akan mencakup analisis terhadap kurikulum, rencana pembelajaran, dan 
laporan kegiatan terkait program (Creswell & Poth, 2018). 

Data kualitatif yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi dokumen 
akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis) 
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan insight penting terkait dampak program 
(Braun & Clarke, 2006). Sementara itu, data kuantitatif dari kuesioner dan penilaian 
perilaku akan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial yang 
sesuai untuk menguji signifikansi dan hubungan antarvariabel (Creswell, 2014). 

Dalam menganalisis data kualitatif, akan digunakan pendekatan induktif 
untuk membangun pola, kategori, dan tema dari data mentah. Sementara untuk data 
kuantitatif, analisis inferensial seperti uji-t, ANOVA, atau regresi dapat digunakan 
untuk menguji hubungan dan perbedaan signifikan antara variabel-variabel yang 
diteliti (Teddlie & Tashakkori, 2009). 
 
HASIL EVALUASI 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen, program 
pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya telah diimplementasikan secara terintegrasi 
dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran sehari-hari. Kurikulum yang digunakan 
telah mencakup muatan nilai-nilai karakter seperti religius, nasionalis, mandiri, 
gotong royong, dan integritas. Kegiatan pembelajaran dirancang dengan 
menggunakan metode yang menyenangkan dan melibatkan partisipasi aktif anak, 
seperti bermain peran, bercerita, bernyanyi, dan praktik langsung. 

Guru-guru di TKIT Al-Adzkiya telah mendapatkan pelatihan khusus tentang 
pendidikan karakter dan menerapkan strategi seperti keteladanan, pembiasaan, 
nasihat, dan reward-punishment dalam proses pembelajaran. Lingkungan sekolah 
juga diciptakan untuk mendukung penanaman nilai-nilai karakter, dengan 
tersedianya sarana prasarana yang memadai dan suasana yang kondusif. 

Meskipun secara umum implementasi program berjalan dengan baik, 
evaluasi juga mengidentifikasi beberapa area yang perlu ditingkatkan. Salah satunya 
adalah keterlibatan orang tua yang masih belum optimal. Sebagian orang tua merasa 
kurang mendapatkan informasi yang memadai tentang program dan bagaimana 
mereka dapat terlibat di dalamnya (Berkowitz & Bier, 2005). 
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Dampak Program terhadap Perilaku Anak setelah penulis melakukan 
observasi menemukan hasilnya sebagai berikut: 
1. Disiplin 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pendidikan karakter di TKIT Al-
Adzkiya telah berhasil meningkatkan perilaku disiplin pada anak. Sebagian besar 
anak mampu mengikuti aturan dan tata tertib di kelas, serta menyelesaikan tugas 
yang diberikan dengan tepat waktu. Orang tua dan guru juga melaporkan adanya 
peningkatan disiplin anak dalam hal kehadiran, kerapian, dan tanggung jawab 
mengerjakan pekerjaan rumah. 
Namun, masih terdapat beberapa kasus pelanggaran disiplin seperti terlambat 
datang ke sekolah atau tidak mengerjakan tugas tepat waktu. Hal ini 
menunjukkan perlunya upaya yang lebih konsisten dari guru dan orang tua 
dalam menegakkan disiplin pada anak (Lickona, 2004). 

2. Tanggung Jawab 
Program pendidikan karakter juga berdampak positif terhadap peningkatan rasa 
tanggung jawab pada anak. Anak-anak lebih bertanggung jawab dalam menjaga 
kebersihan kelas, menggunakan dan merapikan alat-alat pembelajaran, serta 
melaksanakan tugas piket yang diberikan. Orang tua juga melaporkan bahwa 
anak-anak menjadi lebih bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas rumah 
dan membantu pekerjaan rumah tangga. 

3. Peduli Lingkungan 
Nilai peduli lingkungan juga berhasil ditanamkan melalui program pendidikan 
karakter di TKIT Al-Adzkiya. Anak-anak terlihat lebih peduli dalam membuang 
sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, dan 
berpartisipasi dalam kegiatan menanam tanaman. Kegiatan pembelajaran seperti 
berkebun dan kunjungan ke tempat-tempat wisata alam juga meningkatkan 
kesadaran anak tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. 
Di sisi lain, beberapa anak masih menunjukkan perilaku kurang peduli terhadap 
lingkungan, seperti membuang sampah sembarangan atau tidak mematikan 
keran air setelah digunakan. Ini mengindikasikan perlunya penguatan dan 
pengulangan yang lebih intensif dalam menanamkan nilai peduli lingkungan 
(Agboola & Tsai, 2012). 

4. Aspek Perilaku Lainnya 
Selain aspek di atas, program pendidikan karakter juga berdampak positif pada 
perilaku lainnya seperti kejujuran, kesopanan, dan kepedulian sosial. Anak-anak 
lebih jujur dalam mengakui kesalahan, menggunakan bahasa yang sopan, dan 
menunjukkan sikap saling membantu kepada teman-temannya. 
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Pada observasi yang penulis temukan yang berkaitan dengan Dampak 
Program terhadap Perkembangan Karakter Anak, sebagai berikut: 
1. Religius 

Program pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya berhasil menanamkan nilai-
nilai religius pada anak. Anak-anak terlihat lebih rajin melaksanakan ibadah, 
menghafal doa-doa, dan menunjukkan perilaku yang mencerminkan akhlak 
mulia sesuai ajaran agama. 

2. Nasionalis 
Nilai nasionalis juga berkembang dengan baik pada anak-anak yang mengikuti 
program ini. Anak-anak menunjukkan kecintaan terhadap tanah air, 
menghargai keragaman budaya, dan memiliki semangat kebangsaan yang kuat. 
Meskipun demikian, evaluasi juga menemukan bahwa sebagian anak masih 
kurang memahami konsep kebangsaan dan keberagaman budaya Indonesia 
secara mendalam. Hal ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan pengalaman 
dan paparan anak terhadap kekayaan budaya nasional (Hoon, 2013). 

3. Mandiri 
Karakter kemandirian juga terlihat berkembang pada anak-anak. Mereka lebih 
percaya diri dalam mengerjakan tugas secara mandiri, berinisiatif dalam kegiatan 
pembelajaran, dan mampu mengambil keputusan sederhana dengan baik. 

4. Gotong Royong 
Nilai gotong royong juga berhasil ditanamkan melalui program pendidikan 
karakter di TKIT Al-Adzkiya. Anak-anak terlihat lebih kooperatif dalam 
mengerjakan tugas kelompok, saling membantu teman yang kesulitan, dan 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan bersama. 
Namun, beberapa anak juga masih cenderung bersikap individualistis dan 
enggan bekerjasama dengan teman-temannya. Ini menunjukkan perlunya upaya 
lebih lanjut untuk memperkuat nilai-nilai gotong royong dan saling menghargai 
dalam diri anak (Cahyono et al., 2018). 

5. Aspek Karakter Lainnya 
Selain aspek-aspek di atas, program pendidikan karakter juga membantu 
mengembangkan karakter positif lainnya seperti integritas, kreativitas, rasa ingin 
tahu, dan kepemimpinan pada anak-anak. 

 
PEMBAHASAN 

Analisis Dampak Program terhadap Perilaku Anak; Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa program pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya telah 
memberikan dampak positif terhadap perilaku anak dalam aspek disiplin, tanggung 
jawab, peduli lingkungan, kejujuran, kesopanan, dan kepedulian sosial. Temuan ini 
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sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan karakter 
yang efektif dapat meningkatkan perilaku prososial dan mengurangi perilaku negatif 
pada anak (Berkowitz & Bier, 2005; Lickona, 2004). 

Peningkatan disiplin pada anak dapat dikaitkan dengan penerapan aturan 
dan tata tertib yang konsisten di sekolah, serta pembiasaan yang dilakukan oleh guru 
dan orang tua(A Syukron, 2024). Sementara itu, peningkatan tanggung jawab dan 
peduli lingkungan merupakan hasil dari metode pembelajaran yang melibatkan 
pengalaman langsung dan praktik, seperti tugas piket, berkebun, dan kegiatan 
lingkungan lainnya (Agboola & Tsai, 2012). 

Meski demikian, evaluasi juga menemukan beberapa area perilaku yang 
masih perlu ditingkatkan, seperti kedisiplinan dalam mengerjakan tugas dan 
kehadiran di sekolah, serta kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan 
perlunya upaya yang lebih konsisten dan berkesinambungan dari semua pihak dalam 
menegakkan disiplin dan menanamkan nilai peduli lingkungan pada anak (Lickona, 
2004; Agboola & Tsai, 2012). 

Analisis Dampak Program terhadap Perkembangan Karakter Anak; Program 
pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya juga berhasil mengembangkan aspek-aspek 
karakter positif pada anak, seperti religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, 
integritas, kreativitas, rasa ingin tahu, dan kepemimpinan. Temuan ini sesuai dengan 
prinsip-prinsip pengembangan karakter yang menekankan pentingnya pendekatan 
holistik dan terintegrasi dalam proses pembelajaran (Lickona, 1991; Berkowitz & 
Bier, 2005). 

Keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai religius dan nasionalis dapat 
dicapai melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan unsur-unsur budaya dan 
kebangsaan, serta pengembangan kecerdasan spiritual pada anak. Sementara itu, 
kemandirian dan gotong royong dapat ditumbuhkan melalui metode pembelajaran 
yang memberikan kesempatan pada anak untuk berinisiatif, mengambil keputusan, 
dan bekerja sama secara aktif (Wibowo, 2012). 

Namun, evaluasi juga mengidentifikasi beberapa aspek karakter yang masih 
perlu penguatan, seperti pemahaman anak tentang konsep kebangsaan dan 
keberagaman budaya Indonesia, serta nilai-nilai gotong royong dan saling 
menghargai. Temuan ini mengindikasikan perlunya pengayaan pengalaman belajar 
yang lebih kontekstual dan melibatkan anak dalam aktivitas yang meningkatkan rasa 
kebangsaan dan kerjasama (Hoon, 2013; Cahyono et al., 2018). 

Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Program; 
Keberhasilan program pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya didukung oleh 
beberapa faktor, di antaranya: 
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1. Komitmen dan dukungan penuh dari pihak sekolah, guru, dan orang tua 
(Berkowitz & Bier, 2005). 

2. Kurikulum dan metode pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter (Lickona, 2004). 

3. Lingkungan sekolah yang kondusif dan menjunjung tinggi nilai-nilai karakter 
(Watz, 2011). 

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan, keberhasilan program juga 
didukung oleh adanya sistem penilaian dan evaluasi yang terstruktur untuk 
memantau perkembangan karakter anak secara berkala (Berkowitz & Bier, 2005). Di 
sisi lain, faktor penghambat lainnya adalah kurangnya pemahaman sebagian orang 
tua tentang pentingnya pendidikan karakter, serta pengaruh negatif dari media dan 
lingkungan sekitar yang dapat bertentangan dengan nilai-nilai karakter yang 
diajarkan di sekolah (Lickona, 2004; Agboo & Quartey, 2015). 

Namun, evaluasi juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat, seperti 
sebagai berikut ini: 
1. Keterlibatan orang tua yang masih belum optimal dalam mendukung program 

(Berkowitz & Bier, 2005). 
2. Keterbatasan sumber daya, seperti sarana prasarana dan dana, dalam 

mengimplementasikan program secara lebih luas (Agboo & Quartey, 2015). 
3. Kurangnya pemahaman dan konsistensi dari sebagian guru dalam menerapkan 

pendidikan karakter (Lickona, 2004). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
program pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya telah memberikan dampak positif 
terhadap perilaku dan perkembangan karakter anak usia dini. Anak-anak 
menunjukkan peningkatan dalam aspek disiplin, tanggung jawab, peduli lingkungan, 
kejujuran, kesopanan, dan kepedulian sosial. Selain itu, program ini juga berhasil 
mengembangkan karakter positif seperti religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, 
integritas, kreativitas, rasa ingin tahu, dan kepemimpinan pada anak. 

Keberhasilan program ini didukung oleh komitmen dan dukungan penuh 
dari pihak sekolah, guru, dan orang tua, kurikulum dan metode pembelajaran yang 
dirancang secara khusus, serta lingkungan sekolah yang kondusif. Namun, evaluasi 
juga mengidentifikasi beberapa area yang masih perlu ditingkatkan, seperti 
keterlibatan orang tua, sumber daya pendukung, dan konsistensi guru dalam 
menerapkan pendidikan karakter. 

Secara keseluruhan, program pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya telah 
berhasil mencapai tujuannya dalam menanamkan nilai-nilai positif pada anak dan 
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mempersiapkan mereka menjadi generasi yang berakhlak mulia dan berkepribadian 
kuat. Namun, upaya peningkatan terus-menerus diperlukan untuk memastikan 
keberhasilan program secara berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan dan analisis dalam evaluasi ini, beberapa saran yang 
dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas program pendidikan 
karakter di TKIT Al-Adzkiya adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan keterlibatan dan kemitraan dengan orang tua melalui kegiatan 

parenting, komunikasi yang lebih intensif, dan pemberian informasi yang 
memadai tentang program dan cara mendukungnya di rumah. 

2. Mengadakan pelatihan dan pengembangan profesional secara berkala bagi guru 
untuk meningkatkan kompetensi dan konsistensi dalam menerapkan 
pendidikan karakter di kelas. 

3. Mengoptimalkan sumber daya pendukung, seperti sarana prasarana, media 
pembelajaran, dan alokasi dana yang memadai untuk mendukung implementasi 
program secara lebih efektif. 

4. Memperkaya pengalaman belajar anak dengan melibatkan mereka dalam 
aktivitas yang lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan nyata, seperti 
kunjungan lapangan, proyek sosial, dan interaksi dengan masyarakat sekitar. 

5. Memperkuat sistem penilaian dan evaluasi secara berkala untuk memantau 
perkembangan karakter anak dan mengidentifikasi area yang membutuhkan 
perbaikan. 

6. Menjalin kemitraan dan kolaborasi dengan lembaga-lembaga terkait, seperti 
organisasi masyarakat, instansi pemerintah, dan ahli di bidang pendidikan 
karakter untuk mendukung pengembangan program secara berkelanjutan. 

 
Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut, diharapkan program 

pendidikan karakter di TKIT Al-Adzkiya dapat terus berkembang dan memberikan 
dampak yang lebih signifikan dalam membentuk generasi muda yang berkarakter 
kuat dan berakhlak mulia. 
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